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ABSTRACT

	This study purpose to analyze the use of the phrase scrip Minangkabau language ads on radio ARBES FM Padang city, West Sumatera particular statutes use the phrase in terms of form and meaning. Theory used in thes study is theory proposed by Alwi, dkk (2000) dan Chaer (2007). Fokus of this research is the analysis of scrip Minangkabau language ads in radio ARBES FM Padang city, West Sumatera Barat particular statutes use the phrase in terms of form and meaning. Method used is descriptive method that synthesize the data and make concludions of the report. Results of the study showed (1) sentence based provisions found in the scrip sentence radio ARBES FM advertising in Minangkabau languange is imperative, sentences, ask, and appeal, (2) based on its meaning in the context of the provision is very and use different sentence. For it, it can be concluded that the statutes use the phrase in terms of advertising and its meaning in the form of scrip radio ARBES FM Padang city, West Sumatera is very varied and different.
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Pendahuluan
Keraf  (1984:17)  mendefinisikan bahasa adalah alat komunikasi atau alat perhubungan antar anggota  masyarakat berupa lambang bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kemudian  ia mengungkapkan bahasa adalah alat komunikasi yang khusus dilangsungkan  dengan mempergunakan alat  ucap manusia.
	Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena manusia merupakan mahkluk sosial yang selalu mengadakan komunikasi. Tanpa bahasa  orang  tak dapat menjalankan amanah kehidupan dengan sempurna. Bahasa adalah alat yang ampuh untuk menghubungkan dunia seseorang dengan lingkungannya, dunia seseorang dengan alamnya bahkan dunia seseorang dengan Tuhannya. Jelas bahwa bahasa bersifat instrumentalis, dengan orang lain dapat berupa menanyakan, menyatan, mengharapkan, menyuruh, meminta dan sebagainya (Pateda, 1994:6).
Bahasa  yang  pertama  dikenal  dan  diperoleh oleh masyarakat pemakainya adalah  bahasa  ibu  atau disebut juga bahasa daerah. Bahasa daerah sebagai bahasa yang dipakai di wilayah Nusantara, menurut politik bahasa Nasional berkedudukan sebagai bahsa yang merupakan salah sat unsure kebudayaan Nasional dank arena itu dilindungi oleh Negara, sesuai dengan bunyi penelasan pasal 36, BAB XV UUD 1945. Salah satu diantara bahasa-bahsa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Minangkabau. Bahasa Minangkabau  merupakan salah satu alat komunikasi daerah di Indonesia yang dipakai oleh Sumatera Barat. Sebagai bahasa daerah bahasa Minangkabau dipakai sebagai bahasa pertama oleh masyarakat penutur asli di dalanm lingkungan entra-etnis untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka (Ayub, dkk, 1993:1-3).
Penggunaan bahasa juga digunakan dalam media massa salah satunya radio. Bahasa radio meliputi bahsa lisan maupun bahas tulis. Mengikuti siaran radio berarti mendengarkan bahasa yang dituturkan secara langsung oleh pembicara atau mendengarkan bahasa tulis yang dibacakan oleh pembicara atau penyiar. Pada umumnya, bahasa yang disiarkan diradio itu dipersiapkan terlebih dahulu, ditulis, lalu dibacakan oleh penulisnya sendiri atu orang lain. Pada umumnya bahas tulis harus lebih sempurna dari pada bahasa lisan karena bahasa lisan memiliki alat bantu selain dari pada bahasa itu sendiri untuk memperjelas pengertian yang terkandung di dalam sebuah tuturan sedangkan bahasa tulis lebih sempurna dari bahasa lisan karena tidak tergambarnya situasi pembicaraan pada bahasa tulis karena itu bahasa tulis harus mampu melukiskan dengan kalimat-kalimat yang mendahului kalimat yang dituturkan (Badudu, 1988: 145-146)
	Menurut Alwi, dkk (2000:311) kalimat adalah bagian terkecil dari dalam wujud  lisan atau tulisan, yang  mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan,   kalimat diucapkan  dengan  suara  naik turun dan  keras lembut, disela jeda dan diakhiri dengan  intonasi  akhir.  Dalam  wujud tulisan berhuruf latin, kalimat dimulai dengan huruf  kapital dan di akhiri dengan tanda titik (.),  tanda tanya (?), tanda seru(!),  sementara itu di dalamnya disertakan  pula berbagai  tanda  baca seperti koma (,), titik dua (:), tanda pisah (-) dan spasi. Alwi, dkk (2000:337)  membagi  kalimat dari segi  bentuknya yaitu: (1)  kalimat berita, (2)  kalimat  perintah, (3) kalimat tanya, (4) kalimat seruan.
	Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut, pemakaian kalimat juga terdapat di dalam iklan seperti menggunakan kalimat berita, kalimat perintah, kalimat tanya dan  kalimat seruan.
Iklan  adalah  komunikasi komersil dan non personal tentang sebuah organisasi dan produk-produknya yang ditransmisikan kesuatu khalayak  target melalui media massa seperti televisi, radio, koran, majalah, direct mail (pengeposan langsung), reklame luar ruang atau kendraan umum (Lee dan Johnson, 2007:3). Dalam setiap kalimat pasti mempunyai sebuah makna yang membantu lawan bicara untuk memahami maksud dan tujuan dari suatu pembicaraan yang terjadi termaksud dalam sebuah scrip iklan. Ferdinand de Saussure menyatakan bahwa makna adalah ‘pengertian’ atau ‘konsep’ yang dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda-linguistik. Selanjutnya, para pakar itu menyatakan pula bahawa makna kalimat baru dapat ditentukan apabila kalimat itu berada di dalam konteks wacananya atau konteks situasinya (dalam Chaer, 2007: 287-288).
Bahasa yang digunakan dalam periklanan  akan  selalu  mengalami perubahan zaman ke zaman sesuai dengan perkembangan masyarakat, untuk itu bahasa iklan harus mampu diserap oleh semua lapisan masyarakat, baik masyarakat lapisan atas ataupun masyarakat lapisan bawah. Karena masyarakatlah yang  memberikan  penilaian dan tanggapan terhadap bahasa yang digunakan di dalam iklan. Bentuk penampilan iklan  itu  berbeda  satu  sama lainnya, perbedaan itu terlihat pada penggunaan bahasa dan media yang digunakan. Hal ini, terlihat pada media elektronik  Radio, banyak stasiun Radio di Sumatera Barat salah  satunya Radio ARBES FM yang terletak di kota Padang.
Penulis telah melakukan wawancara pada tanggal 5 Mei 2013 dengan pimpinan Radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat yaitu H. Armeyn Khadir. Dari wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa radio ARBES FM merupakan radio swasta yang terletak di kota Padang Sumatera Barat tepatnya di Jl. Ratulangi  No. 21 C, didirikan oleh  H. Armeyn Khadir pada tahun 1972 dengan frekuensi 101 FM. ARBES FM termasuk radio favorit di Sumatera Barat, karena  jangkauannya cukup luas antara lain Padang, Lubuk Alung, Lubuk Basung, Maninjau, Pasaman, Bukittinggi, Solok, Padang Panjang, Batusangkar, Singkarak, Sijunjung dan Muaro Labuh. ARBES FM mempunyai slogan “Selaludihati” barometer musik Indonesia yang memiliki program acara unggulan disertai  iklan-iklan yang  memikat  hati  para  pendengar setia ARBES FM. Di radio ARBES penyajian iklan ada yang berbahasa Indonesia dan  ada yang berbahasa Minangkabau,  semua sesuai dengan permintaan pemasang iklan. Scrip iklan di radio ARBES FM ini dibuat oleh pihak radio ARBES FM dan disiarkan serta diperankan langsung oleh penyiar-penyiar unggulan di radio ini. Iklan-iklan yang disiarkan cenderung menggunakan bahasa Minangkabau karena pendengar atau konsumennya terdiri dari berbagai kalangan, yang  paling  banyak adalah kalangan menengah ke bawah. Dengan demikian, radio ARBES FM termasuk Radio unggulan di kota Padang dan salah satu Radio yang mendapat respon baik dari pendengarnya. Dengan menggunakan bahasa  Minangkabau  mereka  akan   lebih  mudah  menggunakan  maksud yang akan disampaikan. Tetapi, tidak semua  maksud  dan  tujuan  yang  ingin  disampaikan  oleh  pemasang  iklan  bisa langsung diterima oleh  pendengar  (Khadir, 2013)
Sesuai dengan uraian tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai iklan yang menggunakan bahasa Minangkabau di Radio ARBES FM kota Padang, Sumatera Barat berdasarkan ketetapan penggunaan kalimat yang digunakan dilihat dari segi bentuk dan maknanya dengan judul “Analisis Scrip Iklan Berbahasa Minangkabau di Radio ARBES FM Kota Padang Sumatera Barat”.
Metodologi
	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007:4) menyatakan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diam. metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan laporan. Pelaksanaan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis scrip iklan berbahasa Minangkabau di Radio ARBES FM kota Padang, Sumatera Barat khususnya ketetapan penggunaan kalimat yang ditinjau dari segi bentuk dan maknanya.
	Data dalam penelitian ini adalah scrip iklan berbahasa Minangkabau yang disiarkan di Radio ARBES kota Padang Sumatera Barat. Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah dialog-dialog yang terdapat pada scrip iklan berbahasa minangkabau Radio ARBES kota Padang Sumatera Barat. Penelitian ini difokuskan pada analisis scrip iklan berbahasa Minangkabau di Radio ARBES FM kota Padang, Sumatera Barat khususnya ketetapan penggunaan kalimat yang ditinjau dari segi bentuk dan maknanya.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara: (1) mengumpulkan scrip iklan berbahasa Minangkabau yang diperoleh dari Radio Arbes FM kota Padang,  (2)  membaca dan mencatat data yang ditemukan pada dialog-dialog  yang ada pada scrip iklan, dan (3) data yang ada disalin atau dicatat kemudian dikelompokkan berdasarkan  instrumen pengumpulan data.
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi data yang telah ditemukan yaitu mengenai analisis scrip iklan Radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat yang menggunakan bahasa Minangkabau, (2) menganalisis data yang berhubungan dengan penggunaan kalimat iklan berbahasa Minangkabau tersebut ditinjau dari segi bentuk dan maknanya (3) menginterprestasikan hasil analisis, (4) membuat kesimpulan penelitian berdasarkanan analisis data. Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan adalah, ketekunan pengamatan (Moleong, 2007:329).
Hasil dan Pembahasan
	Setelah dilakukan penelitian terhadap scrip iklan berbahasa Minangkabau di radio ARBES FM kota Padang Sumatera khususnya ketetapan penggunaan kalimat yang ditinjau dari segi bentuk dan maknanya bahwa bentuk kalimat yang digunakan pada radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat sebagai subjek penelitian ini atas dari kalimat berita, kalimat perintah, kalimat tanya, dan kalimat seruan. (1) Kalimat berita adalah suatu bentuk kalimat yang menyatakan suatu pernyataan berita atau peristiwa yang perlu diketahui sendiri atau orang lain. Kalimat berita yang ditemukan sebanyak 28 data pada scrip iklan berbahasa Minangkabau di radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat. (2) Kalimat perintah adalah susunan kalimat yang menyatakan perintah suruhan yang harus dikerjakan oleh orang kedua dan hubungannya erat sekali. Kalimat perintah yang ditemukan sebanyak 7 data pada scrip iklan berbahasa Minangkabau di radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat. (3) Kalimat tanya adalah suatu bentuk susunan kalimat yang sebenarnya belum lengkap dikarenakan kalimat tersebut memerlukan jawaban sebagi bagian dari kalimat yang dimaksudkan. Kalimat tanya yang ditemukan sebanyak 23 data pada scrip iklan berbahasa Minangkabau di radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat. (4) Kalimat seruan digunakan untuk menyatakan emosi atau perasaan batin yang biasanya terjadi secara tiba-tiba. Kalimat seruan yang ditemukan sebanyak 23 data pada scrip iklan berbahasa Minangkabau di radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat dan makna kalimat dari scrip iklan berbahasa Minangkabau ini, sangat bervariasi dan berbeda-beda sesuai dengan konteks kalimat itu sendiri.
	Penggunaan bahasa Minangkabau dalam scrip iklan di Radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat, khususnya ketetapan penggunaan kalimat yang ditinjau dari segi bentuk dan maknanya pada scrip iklan ditemui beberapa macam penggunaan bentuk dan makna kalimat. Bentuk kalimat yang digunakan adalah kalimat berita, kalimat perintah, kalimat tanya, dan kalimat seruan. Penyajian kalimat-kalimat tersebut dalam Radio ARBES kota Padang Sumatera Barat bervariasi, ini bertujuan agar iklan yang disajikan lebih menarik dan tidak monoton, sehingga maksud yang ingin disampaian terpenuhi dan direspon dengan baik oleh pendengar iklan tersebut.
	Pemakaian kalimat iklan harus mengacu pada jasa atau barang yang ditawarkan. Bentuk kalimat yang sering digunakan dalam scrip iklan Radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat adalah kalimat berita, karena tujuan  iklan lebih banyak menginformasikan barang dan jasa yang ditawarkan kepada konsumen atau pendengar Radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat tersebut. Bahasa yang dipergunakan dalam iklan tersebut sudah menarik sehingga dapat menarik perhatian pendengar sehingga tertarik untuk membeli barang dan jasa yang ditawarkannya. Untuk lebih jelasnya bentuk-bentuk kalimat yang digunakan pada scrip iklan radio ARBES FM kota Padang, Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut:
	Topik
	Scrip Iklan yang Berbahasa Minangkabau dalam Radio Arbes Fm Kota Padang Sumatera Barat
	Jenis Kalimat

	
	
	KB
	KP
	KT
	KS

	Suzuki



















	VO 1 : Hondeh, bbm naik batambah lo pitih dapua, anak ka sakolah pulo...
	· 
	
	
	

	
	VO 2 : baaak, sakolah buyuang kan di ateh bukik tu bak, dak ibo abak jo buyuang?? Balian motor buyuang cek yo bak...
	· 
	
	
	

	
	VO 1 : Aduh, buyuang...abak baru  mamikiekan bbm naiak, datang pulo maminta motor,
	
	
	
	

	
	VO 2 : Tanang sajo bak, motor nan kabuyuang bali ko bukan sembarang motor. Iko motor Suzuki.
Sadang ado diskonnyo gai ha, kapatang si udin baru mambali Suzuki.
	· 
	
	
	

	Annisa Optical
	VO1 : oi ni apo nan ba baco tu? Serius bana
            nampak nyo mah!!
	
	
	· 
	

	
	VO2 : iko ha tika,/ambo nio mambaco berita yang ado di koran ko/tapi ndak jaleh dek mato ambo/kabua se sado tulisan nyo //
	· 
	
	
	

	
	VO1 : ondeh rancak capek di pareso mato uni/langsuang sajo ka Annisa Optical
	
	
	
	

	
	VO2 : pareso mato tu kan mambayia pitih uni sadang ndak do kini do/baa caronyo lai tu?? //
	
	
	· 
	

	
	 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)V1 : tanang uni /di Annisa Optical kalau untuak pareso mato sajo gratis !!
	· 
	
	
	

	
	V2 : yo bana tu tika ?? /kalau baitu kawanan lah ambo pai ka Optik Annisa tu kini juo/ 
	
	
	· 
	

	Big MART Promo
	Ibu 1 : odol, sabun, susu, minyak,badak...ondehhhh mila banyak balanjo mah
	
	
	
	

	
	Ibu 2 : iyo bu...hargonyo labiah murah, jadi dipabanyak se balanjo,...
	· 
	
	
	

	
	Ibu 1 : dima mila balanjo ko..??
	
	
	· 
	

	
	Ibu 2 : Di bigmart....
	· 
	
	
	

	
	Ibu 1: ooooooiii patuiklah.....di bigmart kan
           langkok...harago murah,...balanjo jadi
           himaik Ko itu iyo mah....ambo kan acok
           juo balanjo di bigmart tu
	
	
	
	

	
	Ibu 2 : i..yo..manga jauah-jauah balanjo, di
          Bigmart se..lah...dakek dari rumah dan banyak promo Satiok harinyo...
	· 
	
	
	

	Salon Atika
	VO 1 : Eeh, ba’a kok kusuik bana panampilan ko, sadang galau yo ??
	
	
	· 
	

	
	 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)VO 2 : Iyo ni, awak nio ganti gaya rambuik, tapi ndak tau dima yang rancak do.
	· 
	
	
	

	
	VO 1: ooo, kironyo galau dek gaya rambuik.
Ndak usah galau bantuak itu.....mendingan pai ka salon atika sajo.
	
	
	
	

	
	VO 2 : iyo yo dima alamaiknyo.

	
	
	· 
	

	
	VO 1 : Alamaiknyo di jln. Sudirman no. 212 Padang.

	· 
	
	
	

	Lapau Nasi Ampera Mama
	Si mar:  (merayu) da...da...oi..da
	
	
	
	· 

	
	Ujang : apo lai...manggaduah (Bunyi Koran)
	
	
	
	· 

	
	Simar : kan ambo sadang manganduang, anak
           di dalam bakandak  palai ayam, samba
            lado tanak,.....
	
	
	
	

	
	Ujang : anak di dalam atau upiak??
	
	
	· 
	

	
	Si mar : he hehe...uda kolai (Merayu)
	
	
	
	· 

	
	Ujang : yo lah...ambo ka tampek mama dulu
	· 
	
	
	

	
	Si mar : mama?? Sia loh tuchh...lah punyo yang baru  loh uda yo (marah-marah)
	
	
	
	

	
	Ujang : eee...jan berang –berang dulu...mama
              maksud uda ko...lapau nasi  ampera mama
	· 
	
	
	

	
	 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)Simar: ooo...lapau nasi ampera mama lai lamak da
	
	
	· 
	 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)

	Promo PPI
	Wanita    : da Jang  ka ma patang...ko ndak datang ka kadai ambo
	
	
	· 
	

	
	Da Ujang: ooo...ha ha aha
	
	
	
	

	
	Wanita    : Ka ma da Jang patang
	
	
	· 
	

	
	Da Ujang : sabanta dichh...ambo makan goreng Dulu (bunyi lagi makan-makan) patang tuh ambo, pai ka ARBES mancaliak Pemilihan  Penyiar Idola Bulan Februari 2013
	· 
	
	
	

	
	Wanita     : ooo...kalau  bulan Februari ado...tuchh bulan maret ado lo nyo!!!
	
	
	· 
	

	
	Da Ujang  : tuh iyo lah nyooo

	· 
	
	
	

	Sanjai Balado Ni El










	VO 1 : Hmmm.....bisuaklah baliak pulo ka padang, nio bawo oleh-oleh untuak do’i, tapi indak tau apo yang kadiagiah??
VO 2 : Sanjai balado selah!!          
	· 
	
	
	

	
	VO 1 : Ah...itu lah biaso mah !!!
	
	
	
	

	
	VO 2 : Eitss, tunggu dulu sanjai balado yang iko beda pulo. Rasonyo labiah guriah dan lamak.
Pokoknyo ondeh mandeh..... lamak bana !!!!!
	· 
	
	
	

	
	VO 1 : mmm.... iyo tu?

	
	
	· 
	

	Suzuki Persada









	VO 1 : din, oi din... kama tu? Mantang lah jadi Mahasiswa kini dak nampak eteknyo lai...
	
	
	· 
	

	
	VO 2 : Eh, tek gadih......dak nampak dek udin do tek.

	
	
	
	

	
	VO 1: Hah? Lah baonda baru bagai mah.

	
	
	· 
	

	
	VO 2 : Iko Suzuki ko tek, pas bana sadang ado diskon. Jadi sakolah baru, onda baru pulo.....

	· 
	
	
	

	Gemilang Pesta
	Ibu Emi: (ngomong dalam hati) Ondeh...meriahnyo pesta Ibu Nani ko, tendanyo rancak, barasiah, rapi indak kusam warnanyo, pakai tari tradisional,musiknyo lamak, sanang mandanganyo...
	· 
	
	
	

	
	Ibu Nani: Eee Ibu Emi taparangah bana mantuaknyo, apo nan ibuk caliaaak?
	
	
	· 
	

	
	 
 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)
Ibu Emi : Iyo iko, dima Ibu pasan perlengkapan pesta ko, rancak bana... 
	
	
	· 
	 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)

	
	Ibu Nani : Oooo itu, di Gemilang  Pesta buk, apo sajo nan kito butukan ado disitu, tenda, pelaminan, catering, fotografer sampai sound system organ jo tari tradisional ado sadonyo, lengkap, haragonyo indak pulo maha
	· 
	
	
	

	
	Ibu Emi : Patuik la gemilang bana pesta Ibu ko, di Gemilang Pesta dipasan sadonya yo...
	
	
	· 
	

	Basko Hotel
	VO 1 : kini tibo saatnyo dunsanak menikmati indahnyo bulan suci ramadhan. Basamo premier basko hotel
	· 
	
	
	

	
	VO 2 : Temukan berbagai menu khas ramadhan hanya di premier basko hotel
	
	
	
	

	
	VO 1 : rasokan suasano babuko puaso dunsanak dengan diswimming pool hanya Rp.60.000.-/orang
	
	· 
	
	

	
	VO 2 : Hangekan suasano babuko puaso dunsanak jo paket basamo bajamba restoran
Mulai Rp.75.000.-/orang// Ado juo paket sahur Rp.60.000/or ang//
	
	· 
	
	

	Nana Swalayan 
	Bundo : Sarah ! Kamarilah, tolong angkek an barang-barang ko ka dalam. (diawali suara klakson mobil)
	
	· 
	
	

	
	Sarah : yo, bun...Ondeh banyak nyo balanjo bundo lai........balanjo dipasa ko bun...
	
	
	· 
	

	
	Bundo : eeh lah katinggalan kareta anak bundo Mah. Kiniko urang banyak buh balanjo ka NANA SWALAYAN sabana nyaman awak balanjo disinan, barangnya lengkap, ajuo ado. Hargonyo enteang. Di sampiang tu palayanannyo ramah, sajuak di hati rasonyo.
	· 
	
	
	

	
	Sarah   : lai ado tampek parkirnyo tu bun? 
	
	
	· 
	

	
	Bundo : Hey yeyeh, santiang banalah nyeh, lapang bana , indak pulo kanai hujan jo paneh, gratis pulo.
	
	
	
	

	
	Sarah : bisuak pailah sarah ciek yo bun.
	
	
	
	

	
	Bundo : tampek nyo lapang, tasadio pulo Mini Troly, jadi indak payah awak manenteang karanjang doh lai
	
	
	
	

	
	Sarah : dima alamaiknyo tu bun ?
	
	
	· 
	

	
	Bundo : bahadokan jo masjid raya jati 50 meter dari simpang bypass arah kapasa.
	· 
	
	
	

	

	 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)Raja Ponsel
	Music : ........bunyi telpon.....................

	
	
	
	

	
	Malin:Assalamualaikum!!! Apo kaba bundo ???

	
	
	· 
	· 

	
	Bundo : Alhamdulillah, bundo elok-elok sajo malin
	· 
	
	
	

	
	 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)Malin : Onde mande, ado apo  jo suaro bundo........ haloo.....halo... Astaga!! Hp bundo pasti rusak !! okelah kalau bantuak itu. Saatnyo ke Raja Ponsel kini ko  juo.
Malin nio balian Hp baru untuak bundo
	· 
	
	· 
	· 


 (
Sumber: 
Scrip
 Iklan Radio ARBES FM
)
Keterangan :                                                     KB = Kalimat Berita                                 KP= Kalimat Perintah                              KT= Kalimat Tanya                                   KS= Kalimat Seruan
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, ketetapan penggunaan kalimat iklan yang ditinjau dari segi bentuk dan maknanya yang menggunakan bahasa Minangkabau pada scrip iklan di Radio ARBES FM kota Padang, Sumatera Barat sangat bervariasi bentuk dan maknanya. Kedua, analisis scrip iklan berbahasa Minangkabau di Radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat, khususnya ketetapan kalimat ditinjau dari segi bentuknya ditemukan yaitu kalimat berita, kalimat perintah, kalimat tanya dan kalimat seruan yang disiarkan selama bulan Januari sampai bulan Juli 2013 yang berjumlah 12 iklan terdapat 81 data terdiri dari kalimat berita sebanyak 28 data, kalimat perintah sebanyak 7 data, kalimat tanya sebanyak 23 data dan kalimat seruan sebanyak 23 data. Bentuk kalimat yang paling dominan adalah bentu kalimat berita, karena iklan tersebut bertujuan untuk menginformasikan produk atau barang dan jasa yang akan ditawarkan kepada pendengar sehingga maksud dan tujuan yang akan disampaikan dapat diterima dan direspon dengan baik dan bahasa yang dipergunakan dalam iklan tersebut sudah menarik sehinga dapat menarik perhatian pendengar sehingga tertarik untuk membeli barang dan jasa yang ditawarkannya.
Ketiga, analisis scrip iklan berbahasa Minangkabau di Radio ARBES FM kota Padang Sumatera Barat, khususnya ketetapan kalimat ditinjau dari segi maknanya sangat bervariasi dan berbeda-beda sesuai dengan konteks penggunaan kalimat itu sendiri.
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